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Abstrak: 
Masalah pendidikan merupakan masalah yang cukup kompleks dimana 

banyak faktor yang ikut mempengaruinya. Salah satu faktor tersebut 
diantaranya adalah metode pembelajaran. Fenomena yang terjadi di lapangan 
terutama dalam kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada guru, guru 
yang kurang menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi akan 
menyebabkan siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan sebagai 
alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.
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Pendahuluan 

Pendidikan pada hakekatnya berlangsung pada suatu proses, proses itu berupa 

transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan keterampilan. Penerima proses adalah 

anak atau siswa yang sedang tumbuh dan berkembang menuju kearah pendewasaan 

kepribadian dan penguasaan pengetahuan. Selain itu, pendidikan memiliki tanggung jawab 

dalam meningkatkan minat siswa, memperluas dan mengembangkan keilmuan mereka, dan 

membantu mereka agar mampu menjawab tantangan dan gagasan baru di masa mendatang. 

(Miftahul Huda, 2014:3) 

Di era globalisasi dan reformasi sekarang sangat diperlukan adanya orientasi 

pendidikan sebagai adaptasi terhadap perubahan-perubahan yang terjadi baik di Indonesia 

maupun di luar negeri. Sesuai tuntunan zaman dan kemajuan teknologi, kita membutuhkan 

perancang-perancang pembelajaran yang profesional dan benar-benar terampil dalam 

merancang pola-pola pembelajaran individual dan “terpribadi’’. (Muhibbin Syah, 2013:5) 

Guru bagian dari kerangka sistem pendidikan dituntut untuk selalu mengembangkan 

keterampilan mengajar yang sesuai dengan kemajuan zaman dan lingkungan lokal dimana 

proses pendidikan dilaksanakan. Gurumerupakan komponen pendidikan yang memegang 

peran sentral dalam proses belajar mengajar. Guru perlu kompeten dalam menyusun 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan tindak lanjut dari pembelajaran yang ia laksanakan 

agar siswa dapat memperluas dan memperdalam kualitas pengetahuannya, memiliki 

kreativitas, memiliki kemampuan inovasi, berekspresi dan memiliki aneka ragam 

keterampilan. (Nazarudin Raman, 2013:5) 

Pada umumnya lembaga Pendidikan Islam khususnya guru Pendidikan Agama Islam 

harus selalu berorientasi pada penggunaan metode yang sesuai dan bervariasi dalam 

meningkatkan keefektifan proses belajar-mengajar. Metode pendidikan Islam dalam 

penerapannya banyak menyangkut permasalahan individual atau sosial peserta didik dan guru 

itu sendiri, sehingga dalam menggunakan metode seorang guru harus memperhatikan dasar-

dasar umum metode pendidikan Islam, sebab metode pendidikan itu hanya sarana atau jalan 

untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga jalan yang ditempuh seorang guru haruslah 

mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan tersebut. (Ramayulis, 2005:6) 

Dengan demikian, Pengajaran yang dahulunya hanya menggunakan metode ceramah 

yang dapat menghambat potensi siswa sehingga hasil belajar siswa masih banyak yang 

dibawah kriteria ketuntasan minimal. Untuk itu seorang guru harus mengubah metode 



 

ceramah ke metode yang sesuai atau metode modern. Dengan harapan proses belajar 

mengajar akan berjalan dengan lancar, tidak membosankan, dan siswa lebih mudah 

memahami materi. Selain itu, dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dapat meningkatkan prestasi siswa. 

Adapun penelitian ini dilakukan di MAN 2 Palembang dengan alasan sekolah tersebut 

merupakan sekolah yang baik dengan akreditasi A, tetapi metode pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang digunakan masih belum sesuai dan masih menggunakan metode ceramah.   

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 29 April 2014, ditemukan siswa kelas X di 

MAN 2 Palembang yang pasif dalam mata pelajaran Fiqh khususnya materi zakat, situasi 

pembelajaran yang kurang nyaman, metode yang digunakan guru masih metode ceramah 

sehingga siswa kurang memahami materi zakat tersebut dan banyak siswa yang ngobrol 

ketika guru menjelaskan pelajaran.  

Penelitian ini khususmembahas pada mata pelajaran fiqh materi zakat. Materi zakat 

bertujuan memberikan kemampuan dasar kepada siswa tentang makna zakat dan ketentuan 

zakat dalam ajaran agama Islam sehingga seseorang dapat bersifat dermawan, 

menyedekahkan sebagian dari hartanya kepada orang yang tidak mampu agar saling 

membantu sesama umat yang saling membutuhkan, serta berakhlak mulia. (Musa Jawad, 

2003:23) 

Untuk mewujudkan tujuan itu, materi zakat dalam pelaksanaannya membutuhkan 

metodeyang sesuai untuk menghantarkan kegiatan pendidikan ke arah tujuan yang 

diinginkan.Selain itu juga, materi zakat tidak hanya bersifat intelektual melainkan juga 

bersifat emosional dimana siswa harus memahami makna dari pelajaran zakat tersebut 

sehingga dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari permasalahan di atas, penulis mencoba mencari suatu cara untuk mendapatkan 

hasil belajar yang lebih baik pada materi zakat siswa kelas X MAN 2 Palembang. Untuk 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik tersebut diperlukan suatu metode pembelajaran 

yang sesuai. Salah satu metode yang dipakai dalam materi zakat yaitu Pembelajaran Berbasis 

Kecerdasan Logis-Matematis. 

Dalam pembelajaran berbasis Kecerdasan Logis-Matematis, siswa diharapkan mampu 

berpikir kritis, rasional, mengeluarkan pendapat masing-masing, dapat menyelesaikan 

masalah dan mampu mengolah data (angka) dengan baik dalam proses pembelajaran. 

(Muhammad Alwi, 2014:117) 

Denganmenerapkanpembelajaran berbasis kecerdasan logis-matematis diharapkan 

siswa dapat berbagi pengetahuan mereka, dapat memahami dan mengolah ketentuan dari 



 

zakat dengan baik, dan dapat membangun sendiri pengetahuan berdasarkan pengalaman-

pengalaman yang mereka peroleh sehingga mendapatkan hasil belajar yang lebih baik pada 

mata pelajaran fiqh materi zakat. 

Berdasarkan fenomena yang tampak pada observasi awal penulis, maka dapat 

diidentifikasikan masalah ”Implementasi Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Logis-

Matematis terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqh Materi Zakat Kelas X 

MAN 2 Palembang”ditinjau dari pelaksanaanproses pembelajaran yakni sebagai berikut: 

a. Masihbanyak siswa yang kurang memahami mata pelajaran fiqh terutama materi zakat. 

b. Masih ada guru menggunakan metode yang tidak sesuai dengan materi. 

Dari bahasan yang akan dibahas peneliti, masih terlalu banyak masalah yang akan diteliti, 

agar lebih terarah dan penelitian tidak meluas sehingga dapat berjalan efektif dan efisien 

maka peneliti memberikan batasan masalah.Penelitian ini hanya terbatas pada Implementasi 

Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Logis-Matematis 

Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Logis-Matematis 

Banyak istilah yang sering kita jumpai dalam literatur tentang pembelajaran, Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajaran merupakan proses atau cara menjadikan orang 

belajar. Ismail Sukardi menyatakan bahwa belajar mengajar atau pembelajaran yaitu suatu 

kegiatan pendidikan yang mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. 

Sedangkan Darsono mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh guru sedemikian rupa sehingga tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik. 

(Trianto, 2009:139) 

Kecerdasan logis-matematis atau dikenal dengan istilah kecerdasan angka termasuk 

kemampuan ilmiah (scientific) yang sering disebut dengan berpikir kritis. Menurut Smith, 

orang yang memiliki kecerdasan ini cenderung melakukan sesuatu dengan data untuk melihat 

pola-pola dan hubungan. Selain itu, mereka juga sangat menyukai angka-angka dan dapat 

menginterprestasi data serta menganalisis pola-pola abstrak dengan mudah. Berpikir induktif, 

deduktif, dan rasional merupakan ciri yang melekat pada orang yang memiliki kecerdasan 

logis-matematis. Oleh karena itu, orang yang kuat dalam kecerdasan ini sangat senang 

berhitung, bertanya, dan melakukan eksperimen. (Muhammad Alwi, 2014:6) 

Guilford Gardner menyatakan bahwa Logical-mathematicalIntelligence yaitu 

kemampuan untuk mengerjakan rangkaian logika yang panjang dan mengenali pola dan 

susunan realitas. (Nyayu Kodijah, 2014:97) 

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis 

kecerdasan logis-matematis adalah suatu cara yang memberikan kesempatan kepada siswa 



 

untuk berpikir kritis, mengolah angka dengan baik, memberikan pendapat yang logis, dan 

agar siswa lebih aktif sehingga lebih mudah memahami materi. 

Adapun langkah-langkah penerapan pembelajaran berbasis kecerdasan logis-matematis 

yang dilakukan guru sebagai berikut: 

1) Guru merumuskan pertanyaan atau membuat daftar patokan pertanyaan yang 

mencangkup konsep, asumsi, alasan, perspektif, implikasi, dan pertanyaan tentang 

pertanyaan. 

2) Guru menanyakan tentang konsep dari suatu objek yang mencangkup maksud, makna, 

hakikat, hubungan, dan contoh-contoh, kemudian peserta didik menjawab pertanyaan 

tersebut. 

3) Guru mengembangkan pertanyaan tentang asumsi yang mendasari alasan seputar 

subjek yang ditanyakan dan peserta didik menjelaskan pertanyaan tersebut. 

4) Guru kemudian menanyakan tentang fakta-fakta yang secara rasional memiliki 

hubungan langsung dengan asumsi yang dikemukakan sebelumnya dan peserta didik 

mengemukakan dengan rasional. 

5) Guru mengajukan pertanyaan tentang cara pandang, posisi, atau perspektif peserta didik 

dalam menjawab berbagai pertanyaan. 

6) Guru kemudian mengajukan lagi pertanyaan seputar konsekuensi dan implikasi yang 

terjadi dan peserta didik menjawab pertanyaan tersebut. 

7) Untuk merefleksi semua pertanyaan yang diajukan, guru menanyakan tentang 

pertanyaan yang diajukan sebelumnya, kemudian peserta didik menjawabnya. 

(Muhammad Alwi, 2014:75) 

Kelebihan dari pembelajaran berbasis kecerdasan logis-matematis adalah sebagai 

berikut: 

1) Membuka kesempatan pada siswa untuk kritis dan berpikiran terbuka. 

2) Dapat mengalkulasi soal-soal hitungan dengan cepat 

3) Siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran 

4) Siswa yang aktif akan membuat rasa ingin tahunya semakin tinggi 

5) Mengundang siswa untuk saling membagi dan memberi pandangan dan bahkan 

hipotesis mereka  

6) Membiasakan siswa untuk menjawab pertanyaan yang diajukan secara spontan. 

(Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, 2013:64)  

Sedangkan kekurangan dalam pembelajaran berbasis kecerdasan logis-matematis yaitu: 



 

1) Sedikitnya waktu pembelajaran yang tersedia sedangkan materi yang harus diajarkan 

banyak 

2) Apabila guru tidak kreatif maka pembelajaran akan monoton 

3) Siswa yang rendah kecerdasan logis-matematis menjadi pasif dan merasa ngantuk 

Guru yang tidak aktif dan tidak bisa membuat pertanyaan yang kritis maka akan sulit 

menerapkan pembelajaran kecerdasan logis-matematis. (Nyayu Kodijah, 2014:95) 

Hasil Belajar 

Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar 

yang dicapai siswa. Hasil belajar berasal dari dua kata dasar yaitu hasil dan belajar. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha. 

Sedangkan, menurut Gronlund (dikutip oleh Khadijah) hasil belajar adalah suatu  hasil yang 

diharapkan dari pembelajaran yang ditetapkan dalam rumusan perilaku tertentu. Kemudian 

menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2012:15) 

Djamarah berpendapat bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-

kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam 

belajar. (Syaiful Bahri Djamarah, 2000:88) 

Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil adalah perubahan tingkah 

laku siswa secara nyata setelah melakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan 

pengajaran. 

Kesimpulan 

Dari berbagai uraian hasil eksperimen yang telah peneliti paparkan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:Dalam implementasi pembelajaran berbasis kecerdasan logis-

matematis pada materi zakat di MAN 2 Palembang berjalan dengan lancar. Peneliti 

menjelaskan materi zakat dengan cara menggunakan pembelajaran berbasis kecerdasan logis-

matematis sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 

siswa memberikan pendapat yang kritis menurut mereka masing-masing, siswa juga banyak 

yang bertanya dan peneliti pun memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa sehingga pada 

saat peneliti memberikan post-test siswa mampu menjawab soal dengan mudah.Sedangkan 

pada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah, hanya beberapa siswa yang aktif dan 

memperhatikan. Hal ini dikarenakan metode ceramah selalu digunakan sehingga siswa bosan 

dan kurang menarik minat belajar siswa, banyak siswa yang kurang memahami materi dan 



 

dalam mengisi soal post-test masih ada beberapa siswa yang kesulitan dalam menjawab soal 

tersebut. 
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